BAB Il

BENTUK ARSITEKTUR MASJID ASHABUL KAHFI

A. Pengertian Arsitektur

Sebelumnya akan dijelaskan terlebih dahulu tentang kata arsitektur.
Kata “Arsitektur” berasal dari bahasa yunani, yaitu Architekton. Kata
architekton itu sendiri terbentuk dua kata yaitu arke dan tektoon. Arke
berarti yang asli, awal, utama, dan otentik. Sedangkan Tektoon berarti
stabil kokoh, dan statis. Jadi Architekton adalah bangunan utama atau bisa
juga ahli bangunan.

pengertian umum arsitektur, yang didalamnya mencakup semua
tentang arsitektur baik arsitektur kuno, klasik/yunani, cina, india, jepang,
Indonesia dan lain sebagainnya yang mempunyai sifat umum. Namun
disini penulis membahas arsitektur yang bersifat khusus yakni arsitektur
islam. Adapaun karyanya yang terpenting dan merupakan cirri khasnya
adalah masjid.

Arsitektur adalah hasil dari proses perancangan dan pembangunan
oleh seorang atau sekelompok orang dalam memenuhi kebutuhan ruangan
untuk melaksanakan kegiatan tertentu. Berdasarkan pengertian terebut
batasan masjid telah dikemukakan di depan, arsitektur masjid ini dibahas
dalam hal ini adalah dalam pengertian umum vyaitu bangunan untuk

sembahyang bersama (berjama’ah) pada hari jum’at dan ibadah Islam

% Syafwandi, Menara Masjid Kudus dalam Tinjuan Sejarah dan Arsitektur (Jakarta: Bulan
Bintang, 1985), 50.
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lainnya dengan fungsi majemuk sesuai dengan perkembangan zaman,
budaya dan tempat suatu masyarakat.

Berbicara masalah bentuk arsitektur islam khususnya tentang
masjid, hal ini tidak lepas dari bangunan atau pendirian masjid yang
pertama kali didirikan oleh nabi Muhammad SAW dalam bentuk yang
sederhana, yakni bentuk lapangan dan serta menggunakan bahan-bahan
yang sangat sederhana. Dari sinilah sebagai mana telah dijelaskan
pengertian umum dari arsitektur tersebut menglami perkembangan yang
pesat dari bentuk yang sederhana menuju bentuk yang istimewa dan
bermacam-macam mode atau coraknya.

Arsitektur islam mengalami perkembangan dari bentuk yang
sederhana pada abad ke VI sampai ketingkat kesempurnaan yang
mengagumkan pada abad VII dan seterusnya, dan memiliki
keanekaragaman yang bentuknya sesuai dengan budaya umat yang
menciptakannya. Adapun perkembangan arsitektur islam ini dilatar
belakangi oleh beberapa factor, diantarannya:

1. Semakin tingginya teknologi bangunan

2. Pengaruh politik dan kenegaraan. Misalnya peperangan menyebabkan
munculnya benteng-benteng dan tembok pertahanan.

3. Berubahnya tingkat ekonomi masyarakat yang menyebabkan adanya

kemauan mereka untuk membuat industry keramik dan lain-lain.®

% Muawanah Qurotul Aini, Arsitektur Masjid Rahmat di Kembang Kuning, (Skripsi, IAIN Sunan
Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 1999), 42.
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Masjid bangunan untuk sembahyang ritual umat Islam pada hari
jum’at dengan mendengarkan ceramah agama. Oleh karena itu selain
mempunyai ruang untuk shalat bersama, masjid dilengkapi mimbar
(mimbar), tempat duduk memberikan ceramah, agar lebih mudah didengar
dan dilihat oleh umat islam yang sembahyang jama’ah. Sejalan dengan
ibadah islam shalat harus menghadap ke kiblat atau arah kakbah ke
mekkah, pada dinding tengah di arah tersebut diberi mihrab, sebuah
ruangan kecil yang masuk kedalam dinding, sebagai tanda arah kiblat.
Biasannya mimbar berdampingan di sebelah kanan mihrab. Untuk wudlu
bagian wajib untuk mensucikan diri dengan lain membasuh muka, tangan,
dahi, telingga dan kaki sebelum melakukan shalat. sejak abad V11l banyak
masjid dilengkapi minaret, menara untuk “memanggil” umat
bersembahyang atau adzan juga bagian dari memaggil umat islam untuk
melakukan shalat jama’ah. *°

Arsitektur Masjid adalah ilmu sejarah yang memandang arsitektur
sebagai ungkapan fisik bangunan dari budaya masyarakat pada tempat dan
zaman tertentu, dalam rangka untuk memenuhi kebutuhanruaimengng
untuk suatu kegiatan. Berdasarkan pandangan ini, maka dapat dimengerti
bahwa keberadaan arsitektur, seumur dengan adanya manusia dimuka
bumi. Bangsa-bangsa telah berbudaya tinggi jaman dahulu, meninggalkan

bukti sejarah dan budaya yang berupa karya-karya arsitektural, kadang-

0 yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid Dan Monumen Sejarah Muslim (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2000), 7-8.
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kadang tidak sedikit yang mengagumkan termasuk majid-masjid
peninggalan kejayaan Islam masa lampau.**

Pada zaman Hindu arsitektur adalah karya seni rupa yang
melambangkan kebesaran kerajaan. Sekalipun sebagian besar karya seni
rupa yang mengandung nilai fungsi sebagai media kebaktian agama dan
mengabadikan kekuasaan dan kebesaran raja atau sultan tetap menonjol.
Nilai-nilai monumental arsitektur Islam- kuno yang di mulai sejak zaman
Wali memang kurang menonjol bila dibandingkan dengan arsitektur
zaman Hindu atau dengan bangunan-bangunan  Islam di luar Indonesia.*?

Seni arsitektur adalah cabang seni rupa yang memiliki peranan
penting dalam perkembangan kesenian islam. Arsitektur Islam adalah
cabang seni rupa yang berkembang sejak abad pertama Hijriyah di Arab,
Syiria dan lIrag sehingga pengaruhnya makin meluas dan berkembang
sejak zaman pemerintahan dinasti Ummayah; di mana daerah
kekuasaannya banyak yang mendirikan bangunan-bangunan masjid dan
istana-istana maupun banguanan lainnya.

Dalam unsur lokal dalam arsitektur masjid di Indonesia sangat
kuat. Yang sudah dijelaskan bagaimana kesederhanan bahan bangunan
yang dapat menciptakan keindahan arsitektur. Demikian pula dengan
arsitektur masjid di Indonesia contohnya: mesjid Payakumbuh (Sumatra).

Dengan disayang, arsitekturnya yang sederhana yang sangat cepat

41 (i
Ibid., 22.

*2 Wiyoso Yudoseputro, Pengantar Seni Rupa Islam Di Indonesia (Bandung: Penerbit Angkasa,
1986), 13.
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dimakan waktu, dan mempertahankan bentuk asal tidak selalu dipegang

teguh. *

B. Jenis dan Bentuk Bangunan
Uraian dibawah ini berisi gambaran mengenai bentuk bangunan
Masjid Ashabul Kahfi Perut Bumi Al-Maghribi Kabupaten Tuban yang
meliputi kubah, menara, mimbar, mihrab, ruang utama, ruang wudlu, dan
gapura.
1. Kubah
Bentuk kubah sementara menurut ahli adalah berasal dari
arsitektur Persia pra islam. Kubah ini hanya merupakan suatu tahap
dalam perkembangan teknologi bangunan. Banyak bangunan lama di
dunia ini juga berbentuk kubah. Tentang kegunaanya tidak jelas.
Mungkin agar suasananya lebih megah dan berwibawa.** Bentuk
kubah ini berkembang pada masa Islam sehingga ia banyak terdapat
dalam seni bangunan Islam, baik pada masjid, makan dan istana.
Kubah atau qubbah yakni menurut Oloan bentuk atap setengah
lingkaran yang terletak di atas bangunan masjid dan bagian puncak
tengah lingkaran kubah terdapat bulan sabit dan di tengahnya terdapat
bintang.
Pengertian bulan dan bintang. Lambang ini hamper semua

terdapat semua puncak bangunan masjid, ada beberapa pendapat

*® Djauhari Sumintardja, Kompodium Sejarah Arsitktur (Bandung: Penerbit Yayasan Lembaga
Penyelidikan Masalah Bangunan, 1978), 103.
* Pedoman Pembinaan Masjid, 14.



43

mengatakan bahwa lambang ini adalah lambang panji-panji (bendera)
perang islam di zaman Nabi Muhammad pada saat mengembangkan
agama islam. Oleh Khalifah Umar dipopulerkan sebagai lambang
resmi bendera islam. Pemakaian lambang ini adalah sebagai lambang
agama islam dalam menegakkan ajarannya serta penyebarannya di
tengah umat manusia. Jadi, penyebaran agama islam tidak dilakukan
dengan perang dan kekerasan, tetapi dengan perdamaian, persahabatan
dan kasih sayang. Dunia ini merupakan bulatan penuh seperti bulan
purnama. Awalnya berbentuk bulan sabit dan akhirnya berbentuk
bulan purnama. Bentuk bulan sabit melambangkan awal pertumbuhan
perkembangan agama islam. Bintang adalah lambang harapan suci,
harapan yang penuh dengan keberkahan, penuh kecemerlangan; di
mana agama Islam Akan memberikan kehidupan yang bahagia dunia
dan akhirat yang tidak sia-sia.

Kemudian pada perkembangan selanjutnya bentuk atap
tumpang masjid itu mendapat pengaruh dari seni bangunan atau
arsitektur dan bentuk kubah yang bentuknya melengkung tengah
bulat. Dengan demikian masjid yang berada di Indonesia mempunyai
dua macam bentuk atap yaitu:

a. Atap tumpang dan kubah yang terdapat pada masjid-masjid lama.
b. Atap tumpang yang bertingkat-tingkat terdapat pada masjid baru.
Demikian dengan bentuk kubah yang ada di Masjid Ashabul

Kahfi Perut Bumi Al-Maghribi yang berada dibawah tanah ini saya
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kira tidak ada kubahnya ternyata mempunyai kubah yang megah
di atas masjid. Namun kubah Masjid Ashabul Kahfi ini tidak
terlalu tinggi, karena masjid ini berada di bawah tanah jadi
kubahnya juga sejajar dengan tanah di atas masjid, yang mana
tanah di sekitar kubah di jadikan tempat santai untuk para
penziarah.

Kubah masjid Ashabul Kahfi ini penuh dengan goresan ayat-
ayat Al-Qur’an dan ada beberapa diantarannya berbentuk seperti
tulisan rajah. Rajah adalah semacam jimat atau pegangan dengan
tulisan arab dan gambar-ganbar tertentu yang biasannya dituliskan

dalam lemberan kertas,kain, kayu, dan lain sebagainnya.

. Menara

Manarah atau minaret ini dalam bahasa Arab disebut
“ma’dzan”, yakni suatu bangunan yang ramping dan tinggi sebagai
tempat mengumandangkan suara adzan; memanggil orang banyak
(muslim) untuk melakukan shalat. Pelaksanaan adzan dilakukan
leh seorang muazin dan pelaksanaanya dilakukan sebanyak lima
kali sehari semalam, yaitu waktu shalat Isya’, Shubuh, Luhur,
Asyar, Magrib.

Menurut pendapat falsafat Islam menara: manusia dijadikan
Tuhan dari tanah, kemudian diberi roh berupa cahaya (nur) yang
dimasukkan ke dalam tubuh manusia yang menyebabkan manusia

hidup sebagai makhluk. Menurut falsafah Islam, yang maha kuasa
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berada di atas (di langit). Oleh sebab itu, segala Rahmad datangnya
dari atas dan bala datangnya dari bawah. Karena itu umat Islam
menandahkan tangannya ke atas untuk minta berkah kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa dan menelungkupkan tangannya ke bawah

untuk menolak bala dari segala kenistaan dunia.

. Mimbar

Mimbar itu terletak di sebelah kanan mihrab. Ada mimbar
yang terbuat dari kayu dan ada pula yang terbuat dari batu. Mimbar
yang dari kayu kadang-kadang diletakkan di bagian dalam sebelah
kanan mihrab, apabila mihrabnya lebih dari satu diletakkan di
dalam mihrab yang kanan. Tempat mihrab dalam bahasa jawa
disebut paimbaran.*

Pada Masjid Ashabul Kahfi Perut Bumi Al-Maghribi Tuban
ini mimbarnya terletak disebelah kanan mihrab. Mimbar ini
dibangun yang terdiri dari satu anak tangga dan ada sebuah tempat
duduk untuk khatib. Di Jawa mimbar yang beranak tangga satu
adalah umum. Dan anak tangga itu ada yang dua, tiga, empat
sampai lima, ada juga yang hanya mempunyai anak tangga satu.

Tempat “khatib” berkhotbah atau memberi ceramah
sebelum acara shalat jama’ah (shalat jum’at). Acara berkhotbah ini
wajid dilaksanakan sebelum shalat jum'at; yang diceramahkan itu

yang berhubungan dengan unsur amaliah dan mu’amalah yaitu

*® G.F. Pisper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam di Indonesia 1950-1990 (Penerbit Ul Press,

1984), 28.



46

hukum yang mengatur hubungan manusia dengan sesamannya.
Mimbar yang terletak di sebelah kanan mihrab, menghadap ke
orang-orang banyak (para jama’ah).
4. Mihrab

Suatu ruangan yang berada didalam masjid yang terletak di
depan sekali dan berfungsi sebagai petunjuk arah Kkiblat. Ukuranya
ada yang besar dan ada yang kecil. Bentuknya dibagian depan juga
bermacam-macam dan biasannya penuh dengan hiasan. Mihrab
merupakan syarat untuk dibangun di masjid. Ciri yang sama pada
bangunan masjid di seluruh dunia adalah terdapat mihrab. Atau
disebut “magsurah”, yaitu suatu ruangan yang berbentuk setengah
lingkaran yang berfungsi sebagai tempat imam dalam memimpin
shalat jama’ah, yakni shalat yang terdiri atas banyak orang
khususnya shalat jum’at dan sholat wajib yaitu shalat lima waktu.
Ruang mihrab ini berada di sebelah bagian depan ruang masjid dan
berfungsi sebagai penunjuk arah kiblat yakni arah Ka’bah di
Mekkah.*°

Pada Masjid Ashabul Kahfi ini mempunyai mihrab yang
berbentuk lengkung dengan model lengkung yang bertulis arab.

Dan di sebelah kanan kirinya trdapat lampu yang berbentuk bulat.

*® Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangannya (Bandung: Penerbit
Angkasa, 1993), 24-27.
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5. Ruang utama
Disebut juga “charan” yaitu ruangan yang luas tempat para
jama’ah mendengarkan khotbah dan acara penyelenggaraan shalat.
Ruang utama dalam masjid Ashabul Kahfi mempunyai
fungsi ganda yaitu antara lain:

a. Kegiatan sehari-hari yang dipakai untuk kegiatan ibadah shalat
lima waktu yang dilakukan secara berjama’ah.

b. Melakukan shalat jum’at berjama’ah

c. Kegiatan Ramadhan
Bulan Ramadhan merupakan bulan istimewa bagi umat Islam
selama bulan Ramadhan tersebut orang lebih banyak
berkunjung ke masjid untuk memperbanyak shalat berjama’ah,
shalat terawih, shalat witir, membaca Al-Qur’an dan lain-lain.

d. Kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang yang melakukan
berziarah.

e. Kegiatan pada hari besar, yang dipergunakan sebagai tempat
sembahyang pada hari raya, upacara keagamaan seperti:
Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, dan lain-lain.

f. Kegiatan yang dilakukan oleh para santri yang berada dimasjid.
Yaitu untuk melakukan ngaji bersama sehabis melakukan

shalat subuh.
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6. Ruang wudlu

Salah satu tempat yang sangat penting adalah ruang wudlu.
Sebab kita melaksanakan shalat, setiap muslim diwajibkan untuk
bersuci, dan tempat ini harus dibedakan antara laki-laki dan
perempuan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Selain
itu juga sangat diperlukan tempat yang lebih khusus yaitu kamar
mandi dan WC vyang tujuannya untuk menjaga apabila Kita
sewaktu-waktu terkena hadast.

Oleh sebab itu, maka masjid Ashabul Kahfi Perut Bumi Al-
Maghribi Tuban membuat dua buah tempat wudhu khusus laki-laki
dan perempuan yang terletak dibagian pintu masuk dengan
menggunakan pancuran sebanyak 8 buah dan tempatnya bersih.
Tempat wudhu perempuan berada di bagian kanan sedangkan yang
laki-laki berada disebelah kiri.

7. Gapura

Sebagai kelengkapan dari suatu pola bangunan suci, pada
umumnya diberi tembok keliling dengan sebuah pintu masuk
berupa gapura. Begitu pula pada bangunan suci yang berada
didalam masjid Ashabul Kahfi Perut Bumi Al-Maghribi Kabupaten
Tuban. Bangunan gapura masjid Aschabul Kahfi ini, diatas
bangunan itu terdapat papan nama yang tertulis huruf besar masjid
Ashabul Kahfi Perut Bumi Al-Maghribi Kabupaten Tuban yang

gapurannya terdapat tulisan arab dan tulisan dalam huruf Jawa, dan
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ada tangkai bunga di pojok yang dipoles dengan warna hijau,

kuning, biru, dan orange.

C. ORNAMENT

Pengertian dari ornamen adalah hiasan dalam arsitektur kerajinan
tangan, lukisan, perhiasan dan lain-lain.*’ Sedangkan ornamen dalam arti
arsitektur merupakan corak yang ditambahkan pada bagian bangunan dan
berfungsi hanya sebagai pengindah saja.*®

Istilah ornamen berasal dari kata Ornare (bahasa Latin) yang
berarti menghiasi sedang dalam bahasa Inggris ornament berarti
perhiasan.*® Secara umum ornament adalah suatu hiasan (elemen dekorasi)
yang diperoleh dengan meniru atau mengembangkan bentuk-bentuk yang
ada di alam. Ornamen merupakan salah satu bentuk karya seni rupa yang
banyak dijumpai dalam masyarakat kita, baik dalam bangunan, pakaian,
peralatan rumah tangga, perhiasan benda dan produk lainnya. Keberadaan
ornamen telah ada sejak jaman prasejarah dan sampai sekarang masih
dibutuhkan kehadirannya sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan
manusia akan rasa keindahan.>

Dinasti Ummayah yang berkuasa sejak 622-750 M, telah banyak
memberi dasar pengembangan seni hias atau seni ornamen. Bidang seni

hias atau seni ornamen ini telah mulai diterapkan sebagai hiasan dekorasi

*" Kamus Besar Bahasa Indonesia, 708.

“8 Ensiklopedi Indonesia jilid 11, 314.

* Aryo Sunaryo, “Oramen Nusantara (Kajian Khusus tentang Ornamen Indonesia)”, dalam http: www.
Ditpertais.net/ artikel/ aryo01. Asp (24 september 2014)

%0 Seriyoga Parta, “Mengenal Ornamen”, dalam http: www. Ornament/seriyoga. (18 juni 2009)
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masjid, khuusnya bagian dalam masjid, terutama yang sering kita temukan
pada bagian mimbar dan mihrab. Hiasan ini berupa hiasan polygonal yang
diukirkan pada bidang dinding masjid yang dilapisi dengan batu kapur,
sehingga hasil hiasannya disebut stucco. Seni hias seperti ini berasal dari
seni Byzantium Constantinople Romawi Timur dan dari seni Sassanide
Persia.>*

Ornamen berbentuk tumbuh-tumbuhan yang terdapat pada mimbar
di dalam masjid tersebut terdiri dari daun dan bunga-bunga dengan bentuk
yang berdeda-beda dalam satu jenis bunga yakni bunga teratai. Motif daun
yang terdapat di dalam mimbar, menurut Soeprapto BA dalam bukunya
yang berjudul Ornament Ukir Kayu Tradisional Jawa Jilid 1, menjelaskan
bahwa motif itu berasal dari jepara dengan ciri-ciri antara lain:

1. Daun pokok motif ini berbentuk relung, bila dipotong melintang
berbentuk prisma segitiga.

2. Daun-daunya berbentuk segitiga.

3. Ukiran daun motif jepara berbentuk miring.>?

Sedang bentuk bunga yang terdapat pada mimbar mempunyai tiga
macam bentuk dengan beberapa makna. Menurut bpak Drs. Moch Mudan
Asmara menjelaskan bahwa bunga ini berasal dari unsure kebudayaan
Agama Hindu, kemudian oleh pengukir Jawa khususnya Jepara diambil

sebagai bahan inspirasi untuk mengukir hiasan pada mimbar. Jika ditinjau

> Oloan, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangan, 107.
%2 Soeprapto B.A., Ornamen Ukir Kayu Tradisional Jawa Jilid 1, 21.
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dari tiga macam jenis tetapi dalam kondisi yang berbeda-beda yakni bunga

teratai dengan kondisi antara lain:

1. Bunga tertai dalam kondisi mekar atau terbuka dalam istilah Hindu
yakni “kumuda” dengan warna putih. Bunga dalam bentuk demikian
biasanya dapat dilihat dalam bagian dibawah patung atau tempat
berpijaknya patung dengan bentuk bersegi-segi, hal ini mempunyai
maksud atau arti sebagai tempat berpijaknya orang-orang suci.

2. Bunga teratai dalam kondisi kuncup atau dalam istilah hindunya “nila
utpala” dengan warna ungu. Bunga teratai yang kuncup ini biasanya
dipegang oleh para dewa-dewa yang mempunyai makna adanya
kelahiran baru.

3. Bunga teratai dalam kondisi sedikit terbuka atau dalam istilah hindu
“patma” dengan warna merah keunguan. Bunga teratai yang demikian
ini mepunyai makna melambangkan sedang berkembangnya dewa-
dewa atau kesatria-kesatria.

Pemakaian ornament pada bangunan masjid sebenarnya tidak perlu
terlalu menonjol, sebab tumbuhnya pengertian dari masyarakat Muslim
Indonesia pada saat itu yakin tentang peraturan keagamaan yang
menyatakan bahwa masjid harus ditampilkan dalam bentuk yang
sederhana mungkin, sehingga pemakaian hiasan hanya terbatas pada
tempat-tempat yang tertentu, misalnya pada mimbar dan serambi masjid.

Dengan munculnya hiasan huruf Arab berupa tulisan-tulisan lafadz

Al-Qur’an, sehingga pola hiasan tulisan arab itupun banyak ditempatkan
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sebagai penghias masjid. Tujuan utamanya adalah memperoleh manfaat

dari kalimat-kalimat Al-Qur’an yang perlu diingat oleh umat islam, dan

berfungsi untuk mengingatkan kita akan kebesaran Allah dan
mengingatkan kita bahwa Nabi Muhammad SAW adalah Rasul-Nya.

Kesederhanaan yang menjadi ciri khas masjid pada umumnya
masjid di Jawa memenuhi syarat. Perhiasan yang paling sederhana adalah
nama-nama suci yang tertulis pada tembok. Di Garut misalnya ada tiga
tulisan ditembok depan di tengah-tengah Nabi Muhammad SAW, yang
kiri dan kanan. Nama empat khalifah yang pertama adalah Abu Bakar,
Umar Ustman, dan Ali. Nama-nama yang sama dalam pigura terdapat
jugabodi, taman rusa di serambi masjid Kebumen Jawa Tengah.**

Pada zaman Ashoka, Gautaman Buddha kalau dilukiskan, maka
yang dilukiskan hanya lambang-lambangnya saja, seperti stupa, bunga
padma, pohon bodi, taman rusa, gajah dan talapak kaki.

Stupa : Dijadikan lambang karena ia adalah tempat penyimpang
abu jenazah atau benda-benda suci dari Buddha.

Padma . Teratai atau lotus ialah lambang dari kesucian, karena
sesungguhnya bunga teratai itu  kadang-kadang
tumbuhnya di pelembahan dan tempat yang kotor, akan
tetapi bunganya tetep putih bersih. Demikianlah amsal
dari kehidupan Gautama Buddha ditengah-tengah

masyarakatnaya yang penuh dengan kekotoran.

>3 pijrer, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam di Indonesia 1950-1990 (Penerbit Ul Press,
1984), 38.
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Pohon Bodi : Dianggap sebagai pihon suci, karena dibawah pohon
itulah Buddha mendapat ilham.

Taman-rusa : Dekat Benares, disanalah Gautama Buddha sekali
berkhotbah untuk menyampaikan ajarannya kepada lima
orang resi.

Gajah : Menurut kepercayaan agama Buddha, bahwa roh suci
Gautama Buddha, sebelum dia lahir, adalah dalam bentuk
gajah yang kemudian menjelma memasuki tubuh Maya,
ibu dari Buddha, sehingga maya akhirnya hamil.

Telapak kaki : lalah lambang dari kebesaran duli Gautaman Buddha.>*

Begitu juga pada ornament-ornament yang ada di masjid Ashabul

Kahfi Kabupaten Tuban ini sangat menonjol dan bagus sehingga banyak

orang-orang yang berdatang ingin berziarah dan melihat masjid yang

berada dibawah tanah ini, karena masjid ini sangat indah saat berada
didalam masjidnya, karena banyak hiasan-hiasan yang terbuat dari marmer
dan lukisan kaligrafi, lampunya dibentuk bola dan masih banyak lainnya.

Kemudian ornament pada masjid ini terdapat pada lingkungan atas

mimbar dan mihrab yaitu berupa tulisan Al-Qur’an yang di ukir dengan

bagus dan rapi.
Selain itu juga, pada bagian tengah yang di buat untuk melakukan

ceramah disitu banyak hiasan-hiasan, tiang-tiang dan tempat

> C. lsrar, Sejarah Kesenian Islam Jilid 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 207.
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peninggalannya bertapannya Putri Ayu Sendang Harjo, hiasanya didalam
itu ada tulisan arab

Dan juga di gerbang pintu masuk masjid Ashabul Kahfi ada tulisan
arab dan saat mau masuk masjid melewati tangga kemudian mau masuk
kedalam masjid bawahnya terdapat bunga teratai yang melambangkan
kesucian dan ada dua tiang yang berpanjang 2 meter yang berbentuk
seperti tiangnya orang cina kemudian ada dua jalur di tengah-tengahnya
terdapat lampu yang berbentuk bulat dan unik sehingga jika menyala
lampunya berwarna-warni.

Dari segi seni dekoratif mesjid Ashabul Kahfi ini mempunyai
banyak dekoratifnya yang masih jelas unsur Hindu-Jawanya. Karena di
masjid ini banyak lukisan kaligrafi, bunga teratai, tumbuh-tumbuhan dan
masih banyak yang lainnya.

Kita boleh menghias masjid sehingga menjadi indah, karena Allah
menyukai keindahan. Banyak ragam hias yang dihasilkan atau diperkaya
oleh peradaban Islam. Dalam garis besar ada beberapa jenis ragam hias
Islam yaitu:

a. Huruf kaligrafi
b. Motif geometris
c. Motif tetumbuhan
d. Motif alam
Setiap daerah pada umumnya memiliki potensi ragam hias

tersendiri, jadi tidak ada yang diharuskan sama untuk membuat masjid.
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Kehadiran ragam hias juga harus diperhitungkan sedemikian sehingga

suasana kekhidmatan dan kekhusyukan tidak terganggu olehnya. >

a.

Seni Kaligrafi

Seni kaligrafi Arab yang disebut juga seni khath merupakan
salah satu karya seni rupa yang tidak kalah pentingnya dari jenis seni
rupa islam lainnya.>® Seni tulis indah atau yang disebut dengan seni
kaligrafi adalah suatu jenis tulisan yang bersumber dari tulisan Arab,
yang pengembangannya telah dimulai sejak berabad-abad yang
dimulai dari pemerintahan Dinasti Ummayah (661-750 M) dengan
pusatnya di Damaskus Syiria sampai dengan pemerintahan dinasti
Abbasiyah (750-1258 M), dengan pusatnya di Bagdad, dan berlanjut
lagi pada masa-masa pemerintahan Fatimayah (969-1171 M),
pemerintahan Ayyub (1171-1250), pemerintahan mameluk (1250-
1517 M) dengan pusatnya di Mesir, pemerintahan Turki Ustmaniah
(12991922 M) dan pemerintahan Safavid Persia (1500-1800 M).

Berbagai gaya serta jenis kaligrafi Arab, yang hingga dewasa
ini banyak ditirukan dan dipedomani oleh para seniman-seniman
kaligrafi Islam di seluruh dunia. Dengan hasil yang sudah pernah
dicapai oleh para kaligrafer Islam Tersebut, sehingga patutlah menjadi
kebanggaan dunia kesenian Islam khususnya bidang seni dan menjadi

kebanggaan pula bahwa seni kaligrafi Arab adalah termasuk salah satu

>Zein, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur. 170.
*® Wiyoso Yudoseputro, Pengantar Seni Rupa Islam Di Indonesia (Bandung: Penerbit Angkasa,

1986)115.
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jenis tulisan tertua, yang pernah dihasilkan oleh umat manusia
khususnya bangsa Arab.

Penulisan Al-Qur’an secara resmi barulah dimulai pada zaman
Khalifah Utsman bin Affan, di mana mushaf atau tulisan arab yang
dipergunakan adalah mushaf Utsman yakin tulisannya tanpa
membubuhkan tanda harkah (syakl). Kemudian tulisan Al-Qur’an
disebarkan ke Basrah, Kufah, Mekkah dan beberapa daerah-daerah
lainnya. Penulisan Al-Qur’an selanjutnya memperguna, Khath Kufie,
Khath Raihany, Khath Tsuluts dan yang terakhir mempergunakan
tulisan Khath Naskhi (di mana Khath ini dipergunakan sebagai mashaf
Al-Qur’an di Indonesia). Untuk pertama kalinya khath Naskhi
dipergunakan sebagai mushaf mencetak Al-Qur’an di Jerman, untuk
disebarkan kenegara-negara Islam di luar Arab.

Kaligrafi adalah suatu corak atau bentuk seni menulis secara
indah. Menurut harfiahnya, kata kaligrafi berasal dari Kata:
“kalligraphia”, yang diuraikan atas/dua suku kata: kalios artinya
indah, cantik; graphia artinya coretan atau tulisan. Jadi, arti kata
seluruhnya adalah suatau coretan atau tulisan yang indah. Dalam
bahasa Arab, kata: tulisan khath, yang diartikan juga garis. Dalam
bahasa Inggris disebut calligraphi tulisan indah. Kemampuan atau

keahlian seseorang menulis secara indah disebut kaligrafer. °’

> Oloan Situmorong, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangannya, 64-67.
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Perlu kita maklumi bahwa pada dasarnya, kaligrafi Arab yang
hanya menciptakan seni tulis indah, yang secara utuh memakai huruf-
huruf Arab sebagai objek ungkapan seni tulisnya disebut kaligrafi
Arab murni. Sedangkan huruf-huruf Arab yang ditulis tanpa memakai
kaidah-kaidah kaligrafi Arab murni (seni tulis Arab bentuk bebas) dan
dikombinasikan dengan komposisi-komposisi warna dan terabung
dalam satu tafrel (kanvas, kertas) akan melahirkan seni lukis kaligrafi.

Ada beberapa seni tulis Arab murni (khath Arab) dapat kita
kenal beberapa jenis aliran kaligrafi Arab, yaitu:

a) Aliran Naskhi.

b) Aliran Tsulsut.

c) Aliran Rayhani.

d) Aliran Diwani

e) Aliran Diwani Jali
f) Aliran Ta’liq Farisi.
g) Aliran Koufi.

h) Aliran Rig’ah.

Dekorasi merupakan bagian dari seni seperti pula arsitektur,
terkait langsung pada jaman dan budaya suatu masyarakat. Dalam
hiasan pada masjid tidak lepas dari hukum Islam yang tertuang dalam
hadist dan Al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan seni. Seni
terkait langsung dengan keindahan, dapat diartikan sebagai segala

sesuatu ciptaan manusia yang membuat orang senang karena
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keindahannya. Meskipun batasan tersebut mengandung sifat subjektif,
namun dapat dinilai dengan fungsi dari suatu seni dan penilaian rata-
rata dari banyak orang. Berkaitan dengan keindahan, Imam Al-
Ghazali menulis dalam ihya’ Ulumuddin, bahwa:
Sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyenangi keindahan.
b. Corak Geometris-intricate

Yang dimaksud bentuk geometris adalah garis, bidang, lengkung
segitiga, dan lain-lain yang sudah ada dalam ilmu ukur, bagian-
bagiannya termasuk sudut dan luasnya dapat diukur. Prinsip geometri
diterapkan secara beragam dalam arsitektur, yang berkembang
menurut jaman dan tempat. Di Barat sejak jaman Renaissance dan
sesudahnya konsep geometri ditampilkan dan didefinisikan oleh para
arsitek terkemuka maupun para penulis arsitektur.>®

Dalam bangunan untuk ibadah Islam, prinsip geometri
diterapkan secara lebih fleksibel, fungsinya sebagai pengarah dan
hiasan. Orang-orang muslim Arab memandang geometri sebagai
suatu pengetahuan dan dikembangkan menjadi tradisi, yang
ditempatkan sejajar dengan matematika, astronomi dan music.
Perkembangan geometri sejak zaman pramodern kaum muslim
sangat maju, namun proses dan sejarah penerapanya dalam Arsitektur
tidak banyak diketahui. menulis manual tentang hiasan geometris

bertujuan menerangkan prinsip dasar dan penerapannya dalam

%8 Yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid Dan Monumen Sejarah Muslim, 13.
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arsitektur. secara luas para arsitek, pengrajin dan pengawas
pelaksanaan pembangunan yang akan mendiskusikan pembangunan
masalah komposisi dua dimensial, pola, bentuk, garis besar untuk
hiasan bidang, kubah, pelengkung, dan system pelengkung
mugarnas.

Hiasan mugarnas disebut mocarabes yang bentuknya seperti
stalaktik, batu kapur yang terbentuk oleh tetesan air selama ratusan
bahkan ribuan tahun di bagian atas gua-gua, sering pula disebut
dengan dekorasi staktit. Dekorasi ini digunakan pada bagian-bagian
masjid dan monument sejarah Islam lainnya, sifat bentuknya ada tiga
dimensional seperti kubah, ceruk, sudut di antara tiga bidang dan
lain-lain.

Selain itu pola dekorasi geometris dua dimensional yang
menghias bidang-bidang datar juga berkembang dan sangat disukai,
dipakai pada masjid-masjid kuno, lebih baru, bahkan masjid modern
yang ingin membuat garis merah dengan masa lampau. Hiasan dua
dimensional ini, dibentuk oleh garis-garis atau bidang-bidang datar,
warna-warni dari bermacam bahan menjadi pola seperti bintang,
rumit dan ramai oleh karena itu sering disebut intricate. Garis sering
dibentuk oleh relief dan warna-warna banyak menggunakan keramik

(mozaik), marmer dan bahan alami yang mempunyai alami pula.*®

% 1bid,. 16.



60

Dekorasi terdiri dari garis dan bintang geometris tersebut,
banyak pula menghias masjid, pola arabesque, yaitu garis lengkung-
lengkung abstraksi dari bentuk floral (daun, batang, bunga dan lain-
lain). Banyak pula terlihat hiasan mesjidberupa perpaduan intricate
dan arabesque. Kadang-kadang hiasan geometris dua dimensional
semacam itu, secara fungsional dipakai pada pintu, jendela dan
ventilasi dengan membuat bidang-bidangnya terbentuk oleh lobang-
loang tembus udara.

c. Ornament floral (Arabeskue)

Selain hiasan geometris dan kaligrafi, banyak pula masjid
dihiasi dengan corak floral (tumbuh-tumbuhan) baik diabstrakkan
sebagai dalam bentuk nyata menjadi pola lengkung-lengkung, dari
tanaman batang, bunga, daun dan buah. Telah dikemukakan di depan
bahwa hiasan geometris, kaligrafi dan floral terutama daun, batang
dan bunga melengkung-melengkung dapat berdiri sendiri, namun
lebih banyak dipadukan dengan corak atau elemen lain. Hiasan floral
biasannya menggunakan satu pola kemudian diulang dan dilipat
gandakan, menerus menjadi bidang, garis bingkai dari pintu, jendela,
kolom, balok, lantai, plafon, kubah luar maupun dalam dan lain-

lain.®

8080 vy lianto. Sumalyo, Arsitektur Masjid Dan Monumen Sejarah Muslim (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 2000), 22



